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ABSTRACT

Citra Abriani Maharani. 2011. The Effectiveness of Group Guidance Service in
Developing Self-esteem and Career Aspiration. (An experimental study in
Vocational High School 5 Padang). Thesis. Graduate Program. State
University of Padang.

Low self-esteem and career aspiration can impede the adolescent
development, such as career selection and preparation. Group guidance can be
used to improve self-esteem and career aspiration. This research was aimed at
disclosing the effectiveness of group guidance on the developing self esteem
and career aspiration.

An experimental research pretest and posttest control group design was
utilized to test whether group guidance can better improve self-esteem and
career aspiration. Two purposive sample groups of students were selected from
SMKN 5 and SMKN 1 Padang. Each group consisted of 15 students. Group
guidance for experiment group was conducted in six sessions. Data on self-
esteem and career aspiration were collected through a pretest-posttest. The data
were then analyzed by using Wilcoxson Signed Ranks Test and Kolmogorov-
Smirnov Two Sample utilizing SPSS version 17.

The findings of this research were: (1) there is a significant difference
between post test and pre-test of the experiment group on the self-esteem and
career aspiration. (2) there is no difference on the pre and post test of the
control group students on self-esteem and career aspiration. (3) there is a
significant difference on self-esteem and career aspiration between experiment
group and control group.

Based on the findings, it can be concluded that the self-esteem and career
aspiration can be enhanced through group guidance. This research implies that
group guidance program needs to be developed by supervising teachers and
counselors in order to improve the self-esteem and career aspiration. Similar
studies were suggested to conduct at different contexts to compare the findings.



ABSTRAK

Citra Abriani Maharani, 2011. Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok
Dalam Meningkatkan Self Esteem dan Aspirasi Karir Siswa : Studi
Eksperimen di Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 5 Padang)

Self esteem dan aspirasi Kkarir yang rendah dapat menghambat tugas
perkembangan remaja, antara lain pemilihan dan persiapan karir. Bimbingan
kelompok dapat digunakan untuk meningkatkan self esteem dan aspirasi Karir.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap efektivitas layanan bimbingan
kelompok dalam meningkatkan self esteem dan aspirasi Karir.

Sebuah penelitian eksperimental dengan rancangan pretest and
posttest control group design digunakan untuk menguji apakah layanan
bimbingan kelompok dapat meningkatkan self esteem dan aspirasi karir menjadi
lebih baik. Dua kelompok dipilih menggunakan purposive sampling yang
terpilih dari SMK Negeri 5 dan SMK Negeri 1 Padang. Masing-masing
kelompok terdiri dari 15 siswa. layanan bimbingan kelompok pada kelompok
eksperimen diadakan selama enam kali pertemuan. Data tentang self esteem dan
aspirasi karir dikumpulkan melalui pretest dan posttest, kemudian dianalisis
dengan menggunakan Wilcoxson Signed Ranks Test dan Kolmogorov-Smirnov
Two Sampel dengan bantuan SPSS versi 17.

Temuan dari penelitian ini adalah: (1) terdapat perbedaan yang
signifikan antara self esteem dan aspirasi karir siswa pada pretest dan posttest
siswa kelompok eksperimen. (2) tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara self esteem dan aspirasi karir siswa pada pretest dan posttest siswa
kelompok kontrol. (3) terdapat perbedaan yang signifikan antara self esteem
dan aspirasi karir siswa pada posttest kelompok kontrol dengan posttest
kelompok eksperimen.

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa self esteem dan
aspirasi karir dapat ditingkatkan melalui bimbingan kelompok. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pentingnya meningkatkan frekuensi penggunaan layanan
bimbingan kelompok di sekolah yang disertai dengan adanya pengawasan dari
guru dan konselor sehingga dapat meningkatkan self esteem dan aspirasi karir
siswa. Perlu dilakukan penelitan yang serupa akan tetapi dilatarbelakangi
oleh konteks yang berbeda agar dapat membandingkan temuan dari hasil
penelitian ini.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hal pertama yang terpikir oleh seseorang ketika merencanakan tentang
masa depan adalah jenis pekerjaan yang akan digeluti. Dalam beberapa
definisi, sukses berarti seseorang telah menemukan yang terbaik di dalam
hidupnya dan telah memberikan usaha yang terbaik dalam pencapaiannya,
yang penting adalah setiap orang memilih sesuai dengan apa yang menjadi
minatnya, agar memperoleh kebahagiaan dalam hidupnya (Gottfredson, 1981).

Setiap orang mendambakan kebahagiaan dalam hidupnya. Dalam
meraih kebahagiaan tersebut ada sebagian orang yang terus berusaha
semaksimal mungkin mencapai sukses, baik dalam belajar, bekerja,
berkeluarga, maupun bermasyarakat. Mereka ada yang sukses bekerja di
bidang pendidikan, kesehatan, hukum, ekonomi, kesenian, olah raga,
teknologi, dan sebagainya. Mereka yang sukses biasanya menyenangi bidang
pekerjaan yang digelutinya. Kesuksesan mereka itu diakui oleh teman-
temannya dan masyarakat di sekitarnya.

Sekolah memiliki peranan penting untuk mempersiapkan siswa meraih
kesuksesan di masa depan, yaitu dengan mengembangkan potensi, baik yang
berhubungan dengan mata pelajaran, maupun yang berhubungan dengan
pengembangan diri pribadi, sosial, dan karier dalam kehidupannya. Secara
kelembagaan, bimbingan dan konseling adalah bagian dari keseluruhan
program pendidikan di sekolah, yang ditujukan untuk membantu atau

memfasilitasi  peserta  didik  (siswa) agar mencapai tugas-tugas
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perkembangannya secara optimal. Tujuan bimbingan dan konseling di sekolah
secara umum sama dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional,
sebagaimana tercantum dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Bab |1, Pasal 3, yang berbunyi sebagai berikut.
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwakepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Secara psikologis siswa SMK tengah memasuki tahapan perkembangan
masa remaja, yakni masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa. Siswa
SMK berusia antara 15-18 tahun, masa ini digolongkan sebagai masa remaja
(Mappiare,1999:23). Masa remaja merupakan masa yang singkat dan sulit
dalam perkembangan kehidupan manusia. Pada masa ini individu mengalami
ambivalensi  kemerdekaan. Pada satu sisi individu menunjukkan
ketergantungan pada orang tua atau orang dewasa, pada sisi lain individu
menginginkan pengakuan dirinya sebagai individu yang mandiri.

Tema sentral kehidupan individu yang berada pada masa remaja adalah
pencarian identitas atau jati-diri, baik yang berkaitan dengan aspek intelektual,
sosial-emosional, vokasional, maupun spiritual. la harus mampu menjawab
“Siapa saya ? Apa saya ? Mau ke mana saya? Apa yang harus saya perbuat
untuk karier masa depan saya? Sejumlah pertanyaan identitas diri seyogyanya
dapat dijawab dengan tepat oleh remaja. Jika ia tidak dapat menjawabnya

dengan tepat maka ia cenderung bingung menghadapi hidup, termasuk

pengambilan keputusan Kkarier. Tetapi jika sebaliknya, maka ia akan
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berkembang optimal dan tepat dalam mengambil keputusan kariernya
sehingga karier masa depan penuh dengan harapan. Oleh karena itu, pada
masa remaja diperlukan lingkungan sosial dan fisik yang kondusif, yakni
lingkungan orang tua atau orang dewasa yang membimbing dan mengayomi
secara aspiratif, teman sebaya (peer group) yang mengembangkan norma
kehidupan yang positif dan kreatif, dan lingkungan fisik yang memfasilitasi
remaja untuk menyalurkan energi psikologis hingga membuahkan
produktivitas.

Salah satu tugas perkembangan remaja yang harus dicapai adalah
memilih dan mempersiapkan diri untuk menjalankan suatu pekerjaan. Menurut
Hurlock (1980:10) pemilihan dan persiapan diri untuk menjalankan suatu
pekerjaan atau karir merupakan tugas perkembangan yang penting di masa
remaja, sebab karir atau pekerjaan seseorang menentukan berbagai hal dalam
kehidupan. Oleh sebab itu, persiapan diri ini menjadi tantangan bagi pihak
sekolah, khususnya guru pembimbing untuk memberikan bantuan kepada
siswa, sehingga siswa dapat menentukan arah karirnya kedepan, salah satunya
dengan cara memberikan suatu layanan bimbingan dan konseling yang
bertujuan untuk meningkatkan aspirasi karirnya.

Memiliki aspirasi karir adalah penting bagi siswa, karena dengan
memiliki aspirasi karir yang jelas siswa dapat memilih dan merencanakan
karir sesuai dengan minat, harapan, cita-cita, dan kemampuannya. Siswa yang
memiliki rasa percaya diri, rasa berharga dan aspirasi terhadap karir yang
bagus cenderung akan memiliki keterlibatan dan kemandirian dalam memilih

bidang pendidikan dengan memperkirakan kekuatan dan kelemahan yang ada
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pada dirinya, mempertimbangkan kemampuan, minat dan kepribadian yang
dimilikinya tanpa terpengaruh oleh orang lain, dan cenderung dapat memilih
bidang pendidikan yang tepat untuk dirinya, sehingga mengakibatkan siswa
termotivasi untuk merencanakan masa depannya sejak dini.

Proses pemilihan karir untuk setiap individu adalah unik, karena antara
individu satu dengan yang lain tidaklah sama, menurut Jigmi Dorji (2008)
orientasi aspirasi seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jenis
kelamin (Hotchkiss & Borow, 1996), status ekonomi (Blau & Duncan, 1967;
Schnabel, Alfeld, Eccles, Koller, & Baumert, 2002), latar belakang keluarga
(Helwig & Myrin, 1997), harapan orangtua (Savickas, 2002), dan usia
(Canaff, 1997), serta kebijakan dan dukungan sekolah terhadap siswa (Dorji &
Kinga, 2005; Herr, 1990; Herr & Cramer 1996).

Aspirasi karir merupakan kebutuhan dasar siswa untuk dapat mencapai
keberhasilan pada karir yang lebih baik di masa depannya. Aspirasi karir
merupakan tujuan yang ditetapkan seseorang untuk dirinya sendiri dalam
suatu pekerjaan atau tugas yang memiliki arti penting bagi seseorang. Dengan
kata lain aspirasi karir dapat diartikan sebagai suatu harapan dalam pemilihan
karir (Caroline, 2005 :79).

Annette Smulders (2009) menyatakan bahwa aspirasi karir dianggap
sebagai indikator penting dari sebuah karir di masa depan, mengingat
kurangnya motivasi dan ambisi tidak akan mengarah pada posisi teratas,
karena dengan memiliki tingkat aspirasi karir yang tinggi tidak semata-mata
memprediksi keberhasilan karir dalam organisasi besar saja, namun juga bisa

menunjukkan sebuah cita-cita untuk menjadi sukses dengan memulai bisnis
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kewirausahaan sendiri. Adanya keinginan yang kuat dan telah melibatkan
perencanaan atas usaha mewujudkan keinginan, harapan, dan cita-cita inilah
yang menggambarkan aspirasi karir siswa, sedangkan aspirasi karir itu sendiri
dapat didefinisikan sebagai "membangun mewujudkan identitas kerja individu
dan tujuan karir yang diinginkan" (Danziger dan Eden, 2006:115).

Dalam perencanaan karier, siswa sering mengalami hambatan, baik
yang berasal dari dalam diri sendiri maupun dari luar diri siswa, oleh karena
itu diperlukan upaya agar siswa memahami potensi dirinya dan percaya diri
merencanakan masa depannya, yaitu dengan membantu siswa untuk memiliki
aspirasi karir yang jelas sebagai bentuk gambaran dari self esteem (harga diri)
yang mereka miliki.

Menurut Nathaniel Branden (Alih bahasa Natanael Anne, 2005:17) self
esteem (harga diri) adalah evaluasi yang dibuat oleh individu dan
dipertahankan, itu mengungkapkan suatu persetujuan atau ketidaksetujuan,
dan mengindikasikan sejauh mana seorang individu percaya bahwa dirinya
mampu, penting, sukses, dan layak. Singkatnya, self esteem (harga diri) adalah
penilaian pribadi tentang kelayakan yang dinyatakan di dalam sikap individu
terhadap dirinya.

Siswa yang memiliki self esteem (harga diri) yang tinggi akan
membangkitkan rasa percaya diri, rasa yakin akan kemampuan diri, rasa
berguna serta rasa bahwa kehadirannya diperlukan di dunia ini, selain itu
remaja juga percaya diri dapat mencapai prestasi yang dia dan orang lain
harapkan. Pada gilirannya, keyakinan itu akan memotivasi remaja tersebut

untuk sungguh-sungguh mencapai apa yang dicita-citakan.
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Berdasarkan hasil observasi penelitian pendahuluan  pada bulan
September di SMK Negeri 5 Kota Padang, dari 25 orang siswa yang
mengalami permasalahan dalam hal self esteem (harga diri) dan aspirasi karir
sebanyak 13 orang siswa. Permasalahan yang dialami remaja tersebut,
seringkali dan bahkan hampir semua sebenarnya berasal dari dalam diri.
Mereka tanpa sadar menciptakan mata rantai masalah yang berakar dari
masalah self esteem. Dengan kemampuan berpikir dan menilai, remaja malah
suka menilai yang negatif terhadap diri sendiri maupun sesuatu atau orang lain
dan bahkan meyakini persepsinya yang belum tentu obyektif. Dari situlah
muncul masalah seperti kurang percaya diri, dan hobi mengkritik diri sendiri
dan lain-lain. Permasalahan ini sangat mempengaruhi perkembangan tinggi
rendahnya self esteem (harga diri) siswa, dan juga menghambat mereka dalam
merencankan masa depannya.

Ada kekhawatiran terhadap permasalahan self esteem (harga diri) dan
aspirasi karir siswa yang rendah. Siswa yang memiliki self esteem (harga diri)
dan aspirasi karir rendah bukan hanya tidak mau melakukan sesuatu hal yang
menurut mereka tidak bisa dilakukan, tetapi juga memunculkan perasaan takut
untuk mencoba karena takut gagal, merasa cemas menghadapi masa depan,
merasa bahwa dirinya tidak mampu dan tidak berharga, tidak yakin akan
mencapai cita-citanya sehingga cenderung merasa hidupnya tidak bahagia.
Kondisi ini tentu saja menghambat tugas perkembangan remaja, antara lain
pemilihan dan persiapan Kkarir.

Harris Clemes (1995) menyatakan salah satu cara untuk membantu

anak meraih kesuksesan dalam kehidupannya adalah dengan mengasah harga
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diri anak. Memiliki self esteem (harga diri) yang tinggi merupakan salah satu
sumber daya paling berharga yang dapat dimiliki anak, karena tingkat self
esteem (harga diri) pada seorang remaja akan menentukan keberhasilan
maupun kegagalannya di masa mendatang. Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa tingkat self esteem (harga diri) akan mempengaruhi
tingkat aspirasi karir seseorang, oleh karena itu perlu dilakukan suatu upaya
untuk meningkatkan self esteem (harga diri) dan aspirasi karir siswa.

Berdasarkan fakta empirik tersebut di atas, upaya pencegahan awal
atau lanjutan harus tetap menjadi agenda pendidikan bagi remaja. Jika kondisi
tersebut dibiarkan tanpa adanya upaya pencegahan secara sistematis, maka
akan menghambat perkembangan mereka yang dapat mempengaruhi
kehidupannya kelak. Untuk mengatasinya, perlu diupayakan suatu pendekatan
yang tepat dalam meningkatkan self esteem (harga diri) dan aspirasi karir
siswa, yang menuju suatu pembelajaran yang mengarah pada kemampuan
berfikir rasional, dimana remaja dapat lebih mampu melihat dirinya sendiri
dengan apa adanya secara realistis, sehingga ia dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan disekitarnya, dan dapat mengoptimalkan kemampuan yang
ia miliki dengan baik.

Sekolah merupakan salah satu tempat pendidikan bagi siswa untuk
dapat mengembangkan diri, yaitu melalui layanan bimbingan dan konseling,
yang memiliki tujuh jenis layanan, yang semuanya merupakan kegiatan
bantuan yang diberikan kepada individu pada umumnya, dan siswa pada
khususnya di sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Menurut

Gyorgy Sziraczki dan Annemarie Reerink (2004:31) sebanyak 67% kaum
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muda termasuk siswa yang tersebar di Jakarta, Jawa tengah dan NTT tidak
mendapat bimbingan pendidikan dan kejuruan, sehingga hal ini
mempengaruhi pencapaian cita-cita karir mereka.

Dari fenomena yang terungkap tersebut di atas, maka peran konselor
disini sangatlah penting untuk membantu siswa meningkatkan self esteem dan
juga aspirasi karirnya, sehingga siswa dapat mempersiapkan diri sejak dini
dalam mencapai harapan/cita-cita yang sesuai dengan potensi, serta bakat dan
minatnya di masa depan.

Sebagai tindak lanjut dari permasalahan ini, peneliti menggunakan
layanan bimbingan kelompok. Karena secara spesifik, kelebihan layanan
bimbingan kelompok untuk mencapai maksud di atas yaitu menekankan pada
pengalaman belajar siswa yang bervariasi, lewat berbagai metode dan media
antara lain: analisis kasus, evaluasi diri, diskusi, pembelajaran langsung, dan
latihan menuangkan gagasan. Semua materi dan metode tersebut
dipresentasikan lewat berbagai pengalaman belajar secara terpadu dalam
bentuk bimbingan kelompok, dan berusaha menekankan pada proses berfikir
rasional dari siswa, yang dihubungkan dengan masalah self esteem dan
aspirasi karir yang dimiliki siswa.

Kenyataan di lapangan, bimbingan kelompok belum dilaksanakan
secara optimal oleh guru pembimbing di sekolah. Berdasarkan hasil survey di
SMK Negeri 5 Padang pada bulan September 2011, diperoleh informasi
bahwa di sekolah tersebut belum dilaksanakan layanan bimbingan kelompok
secara optimal, meskipun sudah diprogramkan dalam pelayanan bimbingan

dan konseling di sekolah.
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Dari fenomena itulah, maka peneliti mencoba untuk mengembangkan
layanan bimbingan kelompok untuk membantu masalah siswa, khususnya
dalam upaya meningkatkan self esteem (harga diri) dan aspirasi karir. Inilah
inti permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, sehingga peneliti
mengambil judul “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dalam
Meningkatkan Self Esteem (Harga Diri) serta Aspirasi Karir Siswa Kelas X

SMK Negeri 5 Padang Tahun Pelajaran 2010/2011”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi berbagai

masalah penelitian yang berkaitan dengan layanan bimbingan kelompok

dalam meningkatkan self esteem (harga diri) dan aspirasi karir, antara lain :

1) Siswa belum mengetahui gambaran karir di masa depan

2) Siswa belum mengenal kemampuan dirinya

3) Siswa memiliki kecemasan menghadapi masa depan

4) Siswa belum memiliki perencanaan masa depan

5) Memiliki motivasi yang rendah dalam menggapai karir di masa depan.

6) Tidak yakin cita-citanya akan tercapai, bahkan meremehkan
bakat/keahlian yang dimiliki.

7) Tidak mandiri dan mudah terpengaruh oleh lingkungan

8) Kurangnya informasi yang diperolen siswa mengenai pentingnya
perencanaan karir sejak dini

9) Kurangnya wawasan dan pengetahuan guru pembimbing tentang manfaat

bimbingan kelompok
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10) Belum dimanfaatkan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
permasalahan remaja khususnya mengenai Self Esteem (Harga Diri)

remaja yang dikaitkan dengan aspirasi karir siswa.

Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini,
maka permasalahan dalam penelitian ini terfokus, dibatasi dan diarahkan
pada peningkatan self esteem (harga diri) serta aspirasi karir melalui layanan

bimbingan kelompok.

Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasindan pembatasan masalah di atas, maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan self esteem serta aspirasi karir siswa
kelompok eksperimen sebelum (pretest) dan setelah diberikan
perlakuan layanan bimbingan kelompok (posttest).

2. Apakah terdapat perbedaan self esteem serta aspirasi Kkarir siswa
kelompok kontrol pada pre-test dan post-test (tanpa perlakuan layanan
bimbingan kelompok).

3. Apakah terdapat perbedaan self esteem serta aspirasi karir antara siswa
kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan layanan bimbingan
kelompok, dengan siswa kelompok kontrol yang tidak diberikan

perlakuan layanan bimbingan kelompok.
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Tujuan Penelitian

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengungkapkan

keefektivan layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan self esteem

serta aspirasi karir siswa SMK N 5 Padang.

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengungkapkan hal-hal

sebagai berikut:

1.

Perbedaan self esteem serta aspirasi karir siswa kelompok eksperimen
sebelum (pretest) dan setelah diberikan perlakuan layanan bimbingan
kelompok (posttest).

Perbedaan self esteem serta aspirasi karir siswa kelompok kontrol pada
pre-test dan post-test (tanpa perlakuan layanan bimbingan kelompok).
Perbedaan self esteem serta aspirasi karir antara siswa kelompok
eksperimen yang diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok,
dengan siswa kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan layanan

bimbingan kelompok.

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoritis:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan teori tentang pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
untuk meningkatkan self esteem serta aspirasi karir siswa, dan dapat
dijadikan sumber informasi pendidikan dalam penerapan layanan

bimbingan dan konseling di sekolah.
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2. Manfaat praktis:
a. Bagi guru pembimbing

Bahan masukan bagi Musyawarah Guru Pembimbing (MGP)
baik dalam penyusunan program pelayanan BK, maupun sebagai
solusi dari permasalahan salah satunya berkenaan dengan self esteem
serta aspirasi karir.

b. Bagi peserta didik

Setelah mengikuti bimbingan kelompok siswa menjadi
termotifasi, untuk meningkatkan self esteem serta aspirasi karir, juga
mengembangkan sikap terbuka, belajar untuk mempercayai
kemampuan diri sendiri, serta belajar untuk mempersiapkan masa
depan sejak dini.

c. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Dapat mempersiapkan calon guru pembimbing/konselor yang
nantinya akan bertugas di lembaga pendidikan, dengan
meningkatkan keterampilan melaksanakan layanan bimbingan dan
konseling, khususnya dalam hal ini berkaitan dengan layanan
bimbingan kelompok untuk meningkatkan self esteem serta aspirasi

karir siswa.
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